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Abstrak

Inovasi digital dalam perpustakaan telah membawa perubahan signifikan dalam cara akses
dan pengelolaan informasi, menciptakan aksesibilitas yang lebih luas bagi masyarakat. Melalui
penerapan teknologi seperti katalog online, buku elektronik (e-books), digitalisasi koleksi, kecerdasan
buatan (Al), serta augmented reality (AR) dan virtual reality (VR), perpustakaan modern mampu
melayani pengguna dari berbagai latar belakang tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Transformasi
ini memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengakses informasi secara lebih fleksibel, baik
untuk tujuan pendidikan, penelitian, maupun kebutuhan pribadi. Namun, adopsi teknologi ini juga
dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk kesenjangan infrastruktur digital di beberapa wilayah,
serta kebutuhan akan peningkatan keterampilan digital bagi pengelola perpustakaan dan pengguna.
Artikel ini membahas berbagai bentuk inovasi digital yang diterapkan dalam perpustakaan,
dampaknya terhadap aksesibilitas, serta tantangan dan peluang yang muncul seiring perkembangan
perpustakaan digital. Dengan analisis ini, diharapkan perpustakaan dapat terus berperan sebagai
pusat pengetahuan yang inklusif dan memberikan manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.

Kata kunci: perpustakaan digital, inovasi, aksesibilitas, teknologi, kecerdasan buatan

Abstract

Digital innovation in libraries has significantly transformed the way information is accessed
and managed, creating broader accessibility for society. By implementing technologies such as online
catalogs, electronic books (e-books), collection digitization, artificial intelligence (Al), as well as
augmented reality (AR) and virtual reality (VR), modern libraries can serve users from various
backgrounds without being limited by space and time. This transformation offers society the
opportunity to access information more flexibly, whether for educational, research, or personal needs.
However, the adoption of this technology also faces several challenges, including digital infrastructure
gaps in some regions, as well as the need for improved digital skills among library managers and
users. This article explores the various forms of digital innovation applied in libraries, their impact on
accessibility, and the challenges and opportunities that arise with the development of digital libraries.
Through this analysis, libraries are expected to continue serving as inclusive knowledge centers,
providing benefits to all segments of society..

Keywords : digital libraries, innovation, accessibility, technology, artificial intelligence

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk
cara masyarakat mengakses dan memanfaatkan informasi. Salah satu bidang yang
merasakan dampak signifikan dari perkembangan ini adalah perpustakaan. Dulu,
perpustakaan identik dengan ruang fisik yang dipenuhi dengan rak-rak buku, tetapi kini,
dengan penerapan teknologi digital, perpustakaan telah bertransformasi menjadi entitas
yang jauh lebih dinamis, fleksibel, dan terbuka. Inovasi digital dalam perpustakaan tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga secara radikal memperluas

aksesibilitas terhadap sumber daya pengetahuan bagi semua kalangan masyarakat.
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Perpustakaan digital memungkinkan siapa saja untuk mengakses informasi di mana pun
mereka berada, tanpa terikat oleh batasan geografis atau waktu. Seperti yang dikemukakan
oleh Kumar (2021), “digitalisasi perpustakaan telah menciptakan akses tanpa batas terhadap
informasi, memungkinkan pembelajaran dan penelitian menjadi lebih inklusif dan mudah
diakses.” Dengan adanya katalog online, e-books, dan jurnal elektronik, perpustakaan tidak

hanya melayani pengguna lokal, tetapi juga memperluas jangkauannya ke audiens global.

Selain itu, perpustakaan juga menggunakan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al)
dan sistem manajemen data canggih untuk mempermudah pengguna dalam menemukan
informasi yang mereka butuhkan. Teknologi ini memberikan pengalaman personalisasi, di
mana rekomendasi buku atau artikel dapat disesuaikan dengan preferensi pengguna. Smith
(2020) menegaskan bahwa “Al di perpustakaan telah meningkatkan pengalaman pengguna
secara drastis, memungkinkan perpustakaan memberikan layanan yang lebih efisien dan
tepat sasaran.” Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, transformasi digital juga
membawa tantangan, termasuk kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai dan
keterampilan digital yang diperlukan bagi pengelola perpustakaan. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana inovasi digital dapat membangun aksesibilitas
yang lebih luas tanpa mengabaikan tantangan yang ada. Artikel ini akan mengkaiji berbagai
bentuk inovasi digital dalam perpustakaan serta dampaknya terhadap aksesibilitas informasi

di era modern ini.

Namun, transformasi digital ini tidak lepas dari tantangan. Pergeseran dari sistem
perpustakaan tradisional ke sistem digital memerlukan investasi yang besar dalam hal
infrastruktur, pelatihan sumber daya manusia, serta penyesuaian kebijakan untuk
mengakomodasi perubahan. Selain itu, perpustakaan juga harus memastikan keamanan dan

privasi data pengguna dalam ekosistem digital.

Latar belakang inilah yang mendorong pentingnya kajian mengenai inovasi digital
dalam perpustakaan. Artikel ini membahas berbagai bentuk inovasi digital yang telah
diterapkan di perpustakaan, dampaknya terhadap aksesibilitas, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses transformasi ini. Dengan memahami hal tersebut, diharapkan
perpustakaan dapat terus berkembang menjadi pusat pengetahuan yang inklusif dan
aksesibel bagi semua lapisan masyarakat, tanpa terbatas oleh ruang, waktu, atau kondisi
fisik.
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Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam
cara generasi muda mengakses informasi. Sumber-sumber digital yang cepat dan mudah
diakses kini sering kali menggantikan perpustakaan fisik sebagai tempat utama untuk
mencari pengetahuan. Fenomena ini memunculkan pertanyaan Bagaimana inovasi digital
mengubah fungsi dan peran perpustakaan dalam memberikan akses terhadap informasi dan
pengetahuan, serta Apa saja bentuk-bentuk inovasi digital yang telah diterapkan di
perpustakaan, dan bagaimana masing-masing inovasi tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan aksesibilitas sehingga Inovasi Digital dalam Perpustakaan Membangun

Aksesibilitas Tanpa Batas?

Mengacu pada uraian tersebut maka tujuan penulisan artikel dengan judul "Inovasi
Digital dalam Perpustakaan: Membangun Aksesibilitas Tanpa Batas" adalah : (1)
Mengidentifikasi dan menguraikan berbagai inovasi digital yang telah diterapkan di
perpustakaan, seperti katalog online, buku elektronik (e-book), digitalisasi koleksi, serta
teknologi augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan kecerdasan buatan (Al); (2)
Menganalisis dampak positif dari penerapan inovasi digital dalam perpustakaan, terutama
dalam hal meningkatkan aksesibilitas terhadap sumber daya informasi bagi masyarakat luas,
tanpa terbatas oleh ruang, waktu, atau kondisi fisik; (3) Mengeksplorasi bagaimana inovasi
digital dapat membantu menciptakan perpustakaan yang lebih inklusif, termasuk aksesibilitas
bagi penyandang disabilitas dan mereka yang tinggal di daerah terpencil; (4) Membahas
tantangan yang dihadapi perpustakaan dalam mengadopsi teknologi digital, baik dari aspek
infrastruktur, sumber daya manusia, maupun kebijakan, serta mencari solusi untuk
mengatasi tantangan tersebut; (5) Memberikan rekomendasi bagi perpustakaan dalam
memaksimalkan inovasi digital, sehingga dapat terus berperan sebagai pusat informasi dan
pengetahuan yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat tanpa batasan geografis

atau sosial.

Dengan tujuan ini, diharapkan artikel dapat memberikan wawasan yang komprehensif
mengenai bagaimana perpustakaan dapat terus relevan di era digital, serta berkontribusi

dalam memperluas akses terhadap informasi bagi semua orang.

METODE

Tulisan ini merupakan hasil kajian terhadap perpustakaan dengan perkembangan
teknologi digital, tulisan ini berfokus pada inovasi digital dalam perpustakaan sehingga
pengumpulan datanya menggunakan metode penelitian studi literature yaitu sebuah

kegiatan dengan metode mengumpulkan data, mencatat, membaca, dan mengelola bahan

Media Sains Informasi dan Perpustakaan | 44



MSIP, Vol. 4 No. 2, Desember 2024
ISSN 2808-4659

penelitian yang memiliki tema serta permasalahan yang sesuai dengan judul artikel ini yaitu

tentang “ Inovasi Digital dalam Perpustakaan: Membangun Aksesibilitas Tanpa Batas”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Dalam era digital, perpustakaan bukan lagi sekadar tempat fisik untuk meminjam buku,
melainkan telah berkembang menjadi pusat pengetahuan berbasis teknologi yang dapat
diakses tanpa batasan ruang dan waktu. Inovasi digital telah mengubah cara masyarakat
mengakses informasi, sehingga perpustakaan modern menghadapi tantangan baru dalam
hal peningkatan aksesibilitas dan inklusivitas. Beberapa inovasi kunci yang telah diterapkan
perpustakaan dalam membangun aksesibilitas tanpa batas meliputi: Katalog Online dan E-
Books, Digitalisasi Koleksi dan Arsip, Kecerdasan Buatan (Al) dan Chatbot, Augmented
Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas, Tantangan

dalam Adopsi Teknologi Digital, Inklusivitas dan Peran Sosial Perpustakaan di Masa Depan.

1. Katalog Online dan E-Books

Katalog online dan e-books adalah dua komponen yang sangat penting dalam
pengelolaan informasi dan literasi di era digital ini. Keduanya memainkan peran utama
dalam mempermudah akses terhadap berbagai bahan bacaan, referensi akademik, maupun
sumber-sumber informasi lainnya, dengan cara yang lebih efisien dan cepat dibandingkan
dengan metode tradisional. Katalog Online. Katalog online adalah sistem penyimpanan
data yang memungkinkan pengguna untuk mencari dan mengakses informasi atau sumber
daya secara digital. Katalog ini biasanya digunakan oleh perpustakaan atau institusi
pendidikan untuk menyusun dan mengelola koleksi buku, jurnal, artikel, dan sumber daya
lainnya yang dapat diakses oleh pengguna melalui internet. Dengan adanya katalog online,
pencarian informasi menjadi lebih mudah, karena pengguna dapat mencari bahan bacaan
berdasarkan berbagai kriteria, seperti judul, pengarang, subjek, dan tahun terbit. Salah satu
contoh sistem katalog online yang sering digunakan adalah OPAC (Online Public Access
Catalog). OPAC mempermudah anggota perpustakaan untuk mencari bahan bacaan tanpa
harus mengunjungi perpustakaan fisik. Selain itu, katalog online juga dapat mencakup
informasi tentang status bahan, seperti apakah bahan tersebut sedang dipinjam atau
tersedia. Dalam buku Digital Libraries: Principles and Practice in a Global Environment oleh
Judith A. Siess, dijelaskan bahwa "Katalog online merupakan jembatan utama antara
pengguna dan sumber daya perpustakaan, memungkinkan akses yang lebih cepat, lebih

efisien, dan lebih tepat dalam menemukan bahan yang dibutuhkan." (Siess, 2014)
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E-books atau buku elektronik adalah buku yang disajikan dalam format digital, yang
dapat dibaca di berbagai perangkat, seperti komputer, tablet, atau ponsel pintar. E-books
memiliki kelebihan dibandingkan buku fisik, yaitu praktis, mudah diakses, dan dapat
membawa banyak buku sekaligus dalam satu perangkat. Selain itu, e-books juga
memungkinkan penyesuaian ukuran teks, latar belakang, dan fitur lainnya untuk
memudahkan pembaca, terutama bagi mereka dengan gangguan penglihatan. E-books
umumnya tersedia dalam format PDF, ePub, atau MOBI, dan bisa dibaca menggunakan
aplikasi pembaca khusus seperti Adobe Reader, Kindle, atau aplikasi pembaca ePub.
Banyak platform yang menyediakan e-books, baik yang berbayar maupun yang gratis,
seperti Google Books, Project Gutenberg, atau platform-platform yang dimiliki oleh penerbit
dan perpustakaan. Dalam jurnal The Role of E-Books in Libraries yang dipublikasikan dalam
Library Journal (2017), disebutkan bahwa "E-books telah mengubah cara kita mengakses
dan berbagi informasi, memungkinkan perpustakaan untuk memberikan akses tanpa
batasan fisik dan waktu, serta menyediakan koleksi yang lebih luas tanpa memerlukan ruang
fisik." (Smith, 2017). Katalog online dan e-books adalah bagian integral dari perkembangan
teknologi informasi yang membawa perubahan signifikan dalam cara kita mengakses dan
berbagi pengetahuan. Keduanya mempermudah pencarian informasi dan memberikan akses
yang lebih luas, cepat, dan efisien kepada pengguna. Seiring dengan kemajuan teknologi,
katalog online dan e-books akan terus berkembang, semakin meningkatkan kualitas dan

cara kita belajar serta berbagi pengetahuan di seluruh dunia.

2. Digitalisasi Koleksi dan Arsip

Digitalisasi koleksi dan arsip adalah proses mengubah sumber daya fisik, seperti
buku, manuskrip, foto, peta, atau dokumen bersejarah, menjadi format digital yang dapat
diakses melalui perangkat elektronik. Proses ini mencakup pemindaian, pengindeksan, dan
penyimpanan dokumen dalam sistem digital yang dapat diakses oleh pengguna secara
online. Inisiatif ini memainkan peran penting dalam memperluas aksesibilitas, pelestarian
budaya, dan penyebaran pengetahuan. Proses digitalisasi koleksi fisik, terutama dokumen
bersejarah dan karya langka, juga memainkan peran penting dalam memperluas
aksesibilitas. Proyek ini memungkinkan perpustakaan menjaga dan mendistribusikan
informasi berharga yang sebelumnya terbatas pada lokasi fisik tertentu. Misalnya, digitalisasi
arsip sejarah memungkinkan peneliti di seluruh dunia untuk mengakses sumber daya yang
sebelumnya hanya tersedia bagi pengunjung perpustakaan tertentu. Menurut Smith (2019),
“digitalisasi membantu menyebarkan sumber daya pengetahuan yang tak ternilai secara
lebih luas, menciptakan perpustakaan global yang dapat diakses oleh siapa saja.” Dokumen
yang telah didigitalisasi sering dilengkapi dengan fitur pencarian teks, yang memudahkan

pengguna untuk menemukan informasi spesifik dengan cepat tanpa harus memeriksa
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dokumen satu per satu secara manual. Digitalisasi memfasilitasi kolaborasi lintas lembaga,
baik di tingkat lokal maupun global. Para peneliti, pelajar, dan masyarakat umum dapat

memanfaatkan koleksi ini untuk tujuan pendidikan dan penelitian tanpa batasan geografis.

3. Kecerdasan Buatan (Al) dan Chatbot

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) adalah bidang teknologi yang
berfokus pada pengembangan sistem komputer yang dapat melakukan tugas-tugas yang
biasanya membutuhkan kecerdasan manusia. Tugas-tugas tersebut meliputi pengenalan
suara, pengambilan keputusan, pengolahan bahasa alami, pembelajaran dari data (machine
learning), dan bahkan pemecahan masalah. Dalam konteks perpustakaan, Al dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan pengalaman pengguna melalui fitur-fitur seperti
rekomendasi personal, pencarian yang lebih cerdas, atau analisis data pengguna. Chatbot
adalah salah satu aplikasi Al yang dirancang untuk berkomunikasi dengan manusia
menggunakan teks atau suara secara otomatis. Chatbot dapat memahami pertanyaan atau
perintah dari pengguna dan memberikan respons yang relevan berdasarkan data atau
algoritma yang telah diprogram sebelumnya. Sebagaimana dinyatakan oleh Johnson (2021),
“Al memungkinkan perpustakaan memberikan layanan personalisasi dan meningkatkan

efisiensi pelayanan tanpa perlu kehadiran fisik pustakawan di setiap saat.”
Penerapan Al dan Chatbot di Perpustakaan:

a) Kecerdasan Buatan (Al):

e Al digunakan untuk memberikan rekomendasi bacaan berdasarkan
riwayat pencarian atau minat pengguna.

e Memproses katalog perpustakaan sehingga pencarian menjadi lebih

cepat dan akurat.

e Menganalisis data untuk memprediksi tren penggunaan koleksi
perpustakaan.

b) Chatbot:

e Chatbot membantu pengguna menemukan buku atau informasi spesifik
dengan menjawab pertanyaan seperti, “Di mana saya bisa menemukan
buku tentang sejarah modern?”.

e Memberikan panduan penggunaan perpustakaan, seperti jam
operasional atau tata cara meminjam buku.

e Memberikan rekomendasi bacaan sesuai preferensi pengguna, misalnya,

“Saya suka fiksi ilmiah. Apa yang direkomendasikan? .
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4. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) adalah teknologi canggih yang
telah mengubah cara manusia berinteraksi dengan informasi dan dunia digital. Keduanya
memiliki keunikan dan aplikasi yang berbeda, tetapi sama-sama menawarkan pengalaman
yang imersif dan inovatif, AR adalah teknologi yang mengintegrasikan elemen digital,
seperti gambar, video, atau informasi, ke dalam dunia nyata secara langsung. Melalui
perangkat seperti ponsel pintar, tablet, atau headset khusus, pengguna dapat melihat objek
virtual yang seolah-olah hadir dalam lingkungan fisik mereka. Sedangkan kalau VR adalah
teknologi yang menciptakan lingkungan digital sepenuhnya imersif, yang
memungkinkan pengguna merasakan pengalaman seolah-olah berada di dunia virtual
tersebut. Untuk mengakses VR, pengguna memerlukan perangkat khusus seperti headset
VR (misalnya Oculus Rift atau HTC Vive). Penerapan teknologi AR dan VR memungkinkan
perpustakaan menawarkan pengalaman yang lebih imersif kepada pengguna. Beberapa
perpustakaan sudah mengembangkan pameran virtual, yang memungkinkan pengguna
menijelajahi karya seni, koleksi museum, atau arsitektur bangunan bersejarah tanpa harus
mengunjunginya secara langsung. Penggunaan AR, misalnya, dapat membantu pengguna
memvisualisasikan informasi dalam bentuk yang lebih interaktif. White (2022) menjelaskan
bahwa "dengan AR dan VR, perpustakaan tidak hanya menyimpan pengetahuan, tetapi juga
menyediakan pengalaman yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan

informasi secara lebih mendalam.”

5. Aksesibilitas bagi Penyandang Disabilitas

Salah satu tantangan terbesar dalam menciptakan aksesibilitas yang inklusif adalah
memastikan bahwa semua pengguna, termasuk penyandang disabilitas, dapat mengakses
perpustakaan digital. Inovasi seperti pembaca layar, audiobooks, dan teks digital dalam
format Braille telah membantu banyak perpustakaan menyediakan layanan yang ramah
disabilitas. Menurut laporan dari Perpustakaan Nasional Inggris, perpustakaan harus
berfokus pada pengembangan teknologi yang memungkinkan semua individu, termasuk
mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau sensorik, mendapatkan akses penuh terhadap
informasi digital (British Library, 2020).

6. Tantangan dalam Adopsi Teknologi Digital

Meskipun banyak inovasi digital telah diadopsi, perpustakaan masih menghadapi
tantangan signifikan. Salah satunya adalah masalah infrastruktur teknologi yang belum
merata, terutama di daerah pedesaan atau negara berkembang, di mana akses internet dan

teknologi masih terbatas. Di samping itu, transformasi perpustakaan digital memerlukan
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pelatihan intensif bagi staf perpustakaan untuk mengelola sistem baru dan membantu
pengguna memanfaatkan teknologi tersebut. "Tantangan terbesar bagi perpustakaan di era
digital adalah memastikan ketersediaan infrastruktur dan keterampilan yang memadai untuk
mendukung layanan digital yang efisien," kata Lee (2021). Tantangan dalam adopsi
teknologi digital di perpustakaan mencakup aspek infrastruktur, sumber daya manusia, biaya,
keamanan, inklusivitas, dan resistensi terhadap perubahan. Meskipun tantangan ini
signifikan, mereka bukanlah hambatan yang tidak dapat diatasi. Dengan perencanaan yang
tepat, dukungan dari berbagai pihak, dan komitmen untuk beradaptasi, perpustakaan dapat

terus berkembang menjadi pusat pengetahuan yang inklusif dan relevan di era digital.

7. Inklusivitas dan Peran Sosial Perpustakaan di Masa Depan

Dalam era digital, perpustakaan bukan lagi sekadar tempat fisik untuk meminjam
buku, melainkan telah berkembang menjadi pusat pengetahuan berbasis teknologi yang
dapat diakses tanpa batasan ruang dan waktu. Inovasi digital telah mengubah cara
masyarakat mengakses informasi, sehingga perpustakaan modern menghadapi tantangan
baru dalam hal peningkatan aksesibilitas dan inklusivitas. Beberapa inovasi kunci yang telah
diterapkan perpustakaan dalam membangun aksesibilitas tanpa batas meliputi digitalisasi
koleksi, penggunaan katalog online, e-books, dan pemanfaatan teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan (Al) serta augmented reality (AR). Di masa depan, perpustakaan tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia informasi tetapi juga sebagai pusat kolaborasi dan inovasi.
Dengan mengintegrasikan teknologi digital, perpustakaan dapat menjadi ruang inklusif yang
mendorong kreativitas, pembelajaran, dan interaksi sosial. Graham (2020) menyatakan
bahwa “perpustakaan masa depan adalah perpustakaan yang memadukan teknologi digital
dengan misi tradisionalnya untuk memberikan akses yang adil dan merata terhadap

informasi bagi semua orang.”

Sebagai kesimpulan, inovasi digital telah memungkinkan perpustakaan untuk memperluas
jangkauan layanan mereka secara signifikan. Dengan mengintegrasikan teknologi digital
yang canggih, perpustakaan menjadi lebih inklusif, dinamis, dan relevan dalam mendukung
kebutuhan pengetahuan masyarakat modern. Seperti yang dinyatakan oleh Graham (2020),
“perpustakaan masa depan adalah perpustakaan yang memadukan teknologi digital dengan
misi tradisionalnya untuk memberikan akses yang adil dan merata terhadap informasi bagi

semua orang.”

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan ulasan tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Inovasi digital

telah membawa perubahan mendasar dalam cara perpustakaan beroperasi dan berfungsi
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sebagai pusat pengetahuan. Transformasi ini memungkinkan perpustakaan untuk mengatasi
batasan fisik, geografis, dan sosial, serta memperluas aksesibilitas ke sumber daya
informasi bagi berbagai kalangan. Melalui teknologi seperti katalog online, digitalisasi koleksi,
e-books, kecerdasan buatan, augmented reality (AR), dan virtual reality (VR), perpustakaan
modern kini mampu menyediakan layanan yang lebih inklusif dan fleksibel, sehingga dapat

diakses oleh semua orang kapan saja dan dari mana saja.

Namun, penerapan inovasi digital ini juga menghadapi tantangan yang signifikan, terutama
dalam hal infrastruktur teknologi dan inklusivitas. Diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, pengelola perpustakaan, dan masyarakat untuk memastikan bahwa
perpustakaan digital dapat diakses secara merata, termasuk bagi kelompok yang memiliki

keterbatasan akses terhadap teknologi.

Di masa depan, perpustakaan diharapkan tidak hanya berperan sebagai penyedia informasi,
tetapi juga sebagai ruang inovasi dan kolaborasi, yang mendorong pengguna untuk
berkreasi dan memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan pengetahuan. Dengan
memadukan tradisi dan teknologi modern, perpustakaan akan terus menjadi lembaga yang

relevan dan krusial dalam membangun aksesibilitas tanpa batas bagi masyarakat global.
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